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Abstrak. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Pengaruh 
perhatian orang tua dan Kedisiplinan belajar bahasa Indonesia secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa SMK swasta 
di Jakarta Selatan. (2) Pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar 
bahasa Indonesia siswa SMK swasta di Jakarta Selatan. (3) Pengaruh 
Kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa SMK 
swasta di Jakarta Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI 
siswa SMK Swasta di Jakarta Selatan yaitu SMK Kahuripan dan SMK Wijaya 
Kusuma yang berjumlah 645 siswa. Sampel yang diambil dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 129 siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah survey 
dengan mendatangi langsung objek penelitian. Hasil penelitian: (1) Terdapat 
pengaruh yang signifikan perhatian orang tua dan Kedisiplinan belajar secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa SMK swasta 
di Jakarta Selatan dibuktikan dengan sig 0,000 < 0,05 dan Fh = 21,462. (2) 
Terdapat pengaruh yang signifikan perhatian orang tua terhadap prestasi 
belajar siswa SMK swasta di Jakarta Selatan dibuktikan sig 0,001 < 0,05 dan th 
= 3,253. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan Kedisiplinan belajar terhadap 
prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa SMK swasta di Jakarta Selatan 
dibuktikan dengan sig 0,000 < 0,05 dan th = 4,233. 
 
Kata Kunci: Perhatian Orang Tua; Kedisiplinan Belajar; Prestasi Belajar Bahasa 
Indonesia 
 
Abstract. The aim of this research was to determine: (1) The influence of 
parental attention and discipline in learning Indonesian together on the 
Indonesian language learning achievement of private vocational school 
students in South Jakarta. (2) The influence of parental attention on the 
Indonesian language learning achievement of private vocational school 
students in South Jakarta. (3) The influence of learning discipline on the 
Indonesian language learning achievement of private vocational school 
students in South Jakarta. The population in this study was all class XI private 
vocational school students in South Jakarta, namely Kahuripan Vocational 
School and Wijaya Kusuma Vocational School, totaling 645 students. The 
sample taken in this research was 129 students. The research method used is 
a survey by visiting the research object directly. Research results: (1) There is a 
significant influence of parental attention and learning discipline together on 
the Indonesian language learning achievement of private vocational school 
students in South Jakarta as evidenced by sig 0.000 < 0.05 and Fh = 21.462. (2) 
There is a significant influence of parental attention on the learning 
achievement of private vocational school students in South Jakarta as 
evidenced by sig 0.001 < 0.05 and th = 3.253. (3) There is a significant influence 
of learning discipline on the Indonesian language learning achievement of 
private vocational school students in South Jakarta as evidenced by sig 0.000 < 
0.05 and th = 4.233. 
 
Keyword: Parental Attention; Learning Discipline; Indonesian Language 
Learning Achievement 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses belajar, baik dalam akademik maupun keperibadian 
setiap manusia. Pendidikan menjadi barometer sebuah perkembangan bangsa dalam 
upaya meningkatkan sumber daya manusia. Dengan demikian pendidikan harus 
mempunyai arah dan tujuan yang tepat. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, menerangkan bahwa yang dimaksud dengan 
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pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara. 

Pendidikan dipengaruhi oleh perubahan dan pembaharuan dalam segala unsur – 
unsur yang mendukung pendidikan. Adapun unsur tersebut adalah siswa, guru, alat, 
metode, materi dan lingkungan pendidikan. Semua unsur tersebut saling terkait 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh 
bangsa kita adalah masih rendahnya kualitas pendidikan pada setiap jenjang. Banyak hal 
yang telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional antara lain melalui 
berbagai pelatihan dan peningkatan kualitas guru, penyempurnaan kurikulum, 
pengadaan buku dan alat pelajaran serta perbaikan sarana dan prasarana pendidikan. 
Namun demikian, mutu pendidikan yang dicapai belum seperti apa yang diharapkan. 
Perbaikan yang telah dilakukan pemerintah tidak akan ada artinya tanpa dukungan dari 
guru, orang tua, siswa, dan masyarakat. 

Berbicara tentang mutu pendidikan tidak akan lepas dengan proses belajar 
mengajar. Kegiatan belajar mengajar melibatkan beberapa komponen, yaitu peserta 
didik, guru (pendidik), tujuan pembelajaran, isi pelajaran, metode mengajar, media dan 
evaluasi. Tujuan pembelajaran adalah perubahan perilaku dan tingkah laku yang positif 
peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang 
dipelajari siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Tujuan pokok pembelajaran mata 
pelajaran bahasa Indonesia di sekolah Menengah Kejuruan (SMK) meliputi empat aspek 
keterampilan bahasa, yaitu (1) keterampilan membaca, (2) keterampilan menulis, (3) 
keterampilan berbicara, dan (4) keterampilan mendengarkan. 

Kedisiplinan dalam tata tertib sangat penting untuk diterapkan, karena jika suatu 
sekolah tidak memiliki tata tertib maka proses belajar mengajar tidak akan berjalan 
dengan lancar sesuai dengan rencana. Hal itu sesuai dengan pendapat yang menyatakan 
bahwa peraturan tata tertib merupakan sesuatu untuk mengatur perilaku yang 
diharapkan terjadi pada diri siswa (Arikunto, 2002:205), peraturan dan tata tertib 
merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan sebagai pembentukan 
kedisiplinan siswa dalam mentaati peraturan di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Demi terciptanya kedisiplinan yang harmonis dan terciptanya kedisiplinan siswa 
dalam rangka pelaksanaan peraturan dan tata tertib dengan baik, maka di dalam suatu 
lembaga atau lingkungan sekolah perlu menetapkan sikap kedisiplinan terhadap siswa, 
agar tercipta proses belajar mengajar yang baik. Dikatakan bahwa agar siswa belajar 
lebih maju, maka siswa harus belajar kedisiplinan dalam belajar, baik di sekolah, rumah 
ataupun di perpustakaan. Agar siswa kedisiplinan, guru beserta staf yang lain harus 
kedisiplinan, orang tua juga memegang peranan penting dalam mendisiplinkan anak. 

Menyimak dan menyaksikan pemberitaan di media massa dan elektronik akhir-
akhir ini menggambarkan bahwa tingkat kekedisiplinanan siswa umumnya masih 
tergolong memprihatinkan. Kuantitas pelanggaran yang dilakukan oleh siswa semakin 
bertambah dari waktu ke waktu. Dari berbagai jenis pelanggaran tata tertib sekolah, 
misalnya banyaknya siswa yang bolos atau minggat pada waktu jam belajar, perkelahian, 
terlambat datang ke sekolah, malas belajar, sering tidak masuk sekolah, tidak 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, tidak membuat pekerjaan rumah, 
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merokok, dan lain-lain. Secara garis besar banyaknya pelanggaran yang dilakukan oleh 
siswa akan berpengaruh terhadap kemajuan dan prestasi belajar di sekolah. 
Menciptakan displin siswa bertujuan untuk mendidik siswa agar sanggup 
memerintahkan diri sendiri. Mereka dilatih untuk menguasai kemampuan, juga melatih 
siswa agar ia dapat mengatur dirinya sendiri, sehingga para siswa dapat mengerti 
kelemahan atau kekurangan yang ada pada dirinya sendiri. 

Perhatian orang tua dan kedisiplinan dalam belajar merupakan dasar untuk 
mencapai prestasi yang baik, terutama dalam mempelajari mata pelajaran bahasa 
Indonesia. Oleh karena itu perhatian orang tua dan displin sangat berperan penting 
terhadap prestasi belajar siswa. Dengan sikap displin membuat siswa memiliki 
kecakapan menangani cara belajar yang baik, juga merupakan suatu proses menuju 
pembentukan watak yang baik. 

Siswa yang berkedisiplinan tinggi memiliki keteraturan dalam belajar. Proses 
belajar mengajar yang berhasil tidak hanya menghasilkan siswa yang pengetahuannya 
(kognitif) meningkat tapi juga sikap terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia 
bertambah positif, dan cara belajarnya berubah semakin efektif dan efisien. Hal ini 
penting diperhatikan untuk guru, orangtua dan masyarakat karena tujuan pengajaran 
tidak hanya perolehan nilai rapot yang tinggi. Lebih dari prestasi bahasa Indonesia akan 
mengembangkan sifat kognitif dan afektif siswa. 

Melalui pendidikan, seseorang diharapkan mampu membangun sikap dan tingkah 
laku serta pengetahuan akan keterampilan yang perlu dan berguna bagi kelangsungan 
dan kemajuan diri dalam masyarakat. Pendidikan yang baik akan mempengaruhi prestasi 
belajar dalam diri setiap individu. Prestasi belajar pada hakikatnya merupakan 
pencerminan dari usaha belajar. Prestasi belajar antara siswa yang satu dengan siswa 
yang lain berbeda. Semakin baik usaha belajar, semakin baik pula prestasi belajar yang 
dicapai. 

Prestasi belajar merupakan hasil kinerja yang menunjukkan sejauh mana 
seseorang telah mencapai tujuan tertentu yang menjadi fokus kegiatan dalam 
lingkungan instruksional, khususnya di sekolah, perguruan tinggi, dan universitas. Tolak 
ukur keberhasilan belajar peserta didik dapat diketahui dari prestasi belajar yang 
diperoleh. Prestasi belajar merupakan suatu proses yang mengakibatkan perubahan 
dalam diri individu, yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari aktivitas belajar. 
Ukuran tingkat ketercapaian setiap satuan kompetensi (kompetensi dasar) biasanya 
membandingkan nilai ulangan dengan KKM (Kriteria Ketuntatasn Minimum) yang 
ditetapkan. Jika peserta didik memperoleh nilai sama atau di atas KKM berarti yang 
bersangkutan dikategorikan sukses dalam pembelajaran (Tambunan & Hutasuhut, 
2018). 

Keluarga terutama orang tua adalah pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 
mereka, karena dari merekalah anak mulai menerima pendidikan. Dengan demikian 
bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga (Dewi, 2018). 
Dikatakan pendidik utama karena pendidikan dari orang tua menjadi dasar dari 
perkembangan dan kehidupan anak dikemudian hari. Secara umum dan tanggung jawab 
mengasuh anak adalah tugas kedua orang tuanya. Pengertian mengasuh anak adalah 
mendidik, membimbing dan memelihara, mengurus segala kebutuhan anak. Suasana 
emosional di dalam rumah, dapat sangat merangsang perkembangan otak anak yang 
sedang tumbuh dan mengembangkan kemampuan mentalnya. Sebaliknya suasana 
tersebut bisa memperlambat perkembangan otak (Dewi,2018). 
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Faktor internal lain yang mempengaruhi prestasi belajar adalah kedisiplinan 
belajar. Kedisiplinan belajar merupakan sikap yang harus dimiliki setiap siswa dalam 
melaksanakan pedoman usaha belajar dan cara belajar yang baik. Belajar akan 
memudahkan siswa dalam belajar secara terarah dan teratur. Siswa yang menyadari 
bahwa belajar tanpa adanya suatu paksaan menunjukkan perilaku yang memiliki 
kecenderungan kedisiplinan belajar yang tinggi dalam dirinya disamping itu juga akan 
timbul suatu motivasi dalam diri siswa. Mereka menyadari bahwa dengan kedisiplinan 
belajar dalam dirinya akan mempermudah kelancaran di dalam proses pendidikan dalam 
hal ini tentunya akan mempengaruhi prestasi belajar. Siswa yang kedisiplinan belajar 
senantiasa bersungguh-sungguh dan berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran di 
kelas, siswa datang ke sekolah tepat waktu dan selalu mentaati tata tertib sekolah. 

Usaha untuk menumbuhkan dan meningkatkan kedisiplinan belajar bukanlah hal 
yang mudah, maka perlu didukung baik oleh siswa itu sendiri, perhatian orang tua dan 
tentunya guru dalam membimbing siswa dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh 
Perhatian Orang Tua Dan Kedisiplinan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Bahasa 
Indonesia (Survei Pada SMK Swasta Di Jakarta Selatan)”. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh perhatian orang tua dan kedisiplinan belajar secara 

bersama-sama terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa SMK Swasta di 
Jakarta Selatan? 

2. Apakah terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar bahasa 
Indonesia belajar siswa SMK Swasta di Jakarta Selatan? 

3. Apakah terhadap pengaruh kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar bahasa 
Indonesia siswa SMK Swasta di Jakarta Selatan? 

METODE 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode survei yaitu dengan mendatangi 
langsung objek penelitian, sedangkan pendekatan analisis yang digunakan adalah 
analisis korelasional. Metode survei ini salah satu metode dalam penelitian yang 
pelaksanaannya tidak ada perlakuan terhadap objek penelitian, tetapi hanya melihat, 
mencatat dan menganalisis data yang ditemukan sesuai dengan fakta yang terjadi di 
lapangan. 

Menurut Nasir, populasi sebagai kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-
ciri yang ditetapkan dan menjadi perhatian dalam ruangan dan waktu yang ditentukan. 
(Moh. Nasir, 1988: 325). Menurut Singarimbun dan Effendi, populasi adalah jumlah 
keseluruhan dari unit data analisa yang ciri-cirinya akan diduga. (Singarimbun dan 
Effendi, 1999: 108) 

Sedangkan menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. (Sugiyono, 2008: 215)  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Swasta di Jakarta Selatan 
yaitu SMK Kahuripan dan SMK Wijaya Kusuma yang berjumlah 645 siswa. 
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Tabel 1 Populasi 

Nama Sekolah Jumlah Siswa (orang) 

SMK Kahuripan 230 

SMK Wijaya Kusuma 415 

Jumlah 645 

 
Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti) 

sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan 
dapat mewakili seluruh populasi (Riduwan, 2010;10). Menurut Fajar (2009), sampel 
adalah sebagain dari populasi atau contoh dari populasi. Sedangkan menurut Supardi 
(2014;26), sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan 
tertentu yang akan diteliti. Sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin yaitu: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁. (𝑒)²
 

n  = sampel 
N = populasi 
e  = eror atau kesalahan disini ditentukan 5% berarti nilai kepercayaan 95%  

terhadap populasi. 
Ukuran sampel  yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 129 siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pengujian hipotesis dilakukan sesuai dengan jenis penelitian. Hasil perhitungan dan 
pengujian bisa di lihat pada tabel di bawah ini: 
 
Hasil perhitungan Pengujian Koefisien Kolerasi Ganda Variabel X1dan X2 terhadap Y 
 

Tabel 2 Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,504a ,254 ,242 3,559 

a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan Belajar, Perhatian Orang Tua 

 
Hasil perhitungan pengujian signifikansi Koefisien Regresi Variabel X1 dan X2 terhadap Y 
 
Tabel 3 ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 543,644 2 271,822 21,462 ,000a 

Residual 1595,844 126 12,665   

Total 2139,488 128    

a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan Belajar, Perhatian Orang Tua 
b. Dependent Variable: Prestasi belajar bahasa Indonesia 
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Hasil perhitungan persamaan Regresi Variabel X1dan X2 terhadap Y 
 
Tabel 4 Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 42,120 5,187  8,120 ,000 

Perhatian Orang 
Tua 

,224 ,069 ,266 3,253 ,001 

Kedisiplinan Belajar ,289 ,068 ,347 4,233 ,000 

a. Dependent Variable: Prestasi belajar bahasa Indonesia 

 
1. Pengaruh Perhatian orang tua (X1) dan Kedisiplinan belajar (X2) secara bersama-

sama terhadap Prestasi belajar bahasa Indonesia (Y) 
Hipotesis yang diuji: 
𝐻0: 𝛽𝑦1 = 𝛽𝑦2 = 0 

𝐻1: 𝛽𝑦1 ≠  0, 𝛽𝑦2 ≠ 0  

Artinya: 
H0: tidak terdapat pengaruh perhatian orang tua dan Kedisiplinan belajar secara 
bersama-sama terhadap Prestasi belajar bahasa Indonesia   
H1:  terdapat pengaruh perhatian orang tua dan Kedisiplinan belajar secara bersama-
sama terhadap Prestasi belajar bahasa Indonesia 

Dari tabel 4.12. dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
perhatian orang tua dan Kedisiplinan belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi 
belajar bahasa Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05 
dan Fh = 21,462.  

Sementara itu, persamaan garis regresi ganda dapat dinyatakan dengan Y ̂ = 
42,120 + 0,224 X1 + 0,289 X2. Hal ini memiliki pengertian bahwa kenaikan satu skor 
variabel perhatian orang tua dan Kedisiplinan belajar memberikan kontribusi sebesar 
0,224 oleh X1 dan 0,289 oleh X2 terhadap variabel Prestasi belajar bahasa Indonesia. 
Dari tabel 4.9 dapat menjelaskan bahwa secara bersama-sama variabel perhatian orang 
tua dan kedisiplinan belajar memberikan kontribusi sebesar 25,4 % terhadap variabel 
Prestasi belajar bahasa Indonesia. 

 
2. Pengaruh Perhatian orang tua (X1) terhadap Prestasi belajar bahasa Indonesia (Y) 

Hipotesis yang diuji: 
𝐻0: 𝛽𝑦1 = 0 

𝐻1: 𝛽𝑦1 ≠ 0  

Artinya: 
H0: tidak terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap Prestasi belajar bahasa 
Indonesia   
H1: terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap Prestasi belajar bahasa Indonesia   

Dari tabel 4.13 dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
perhatian orang tua terhadap Prestasi belajar bahasa Indonesia. hal ini dibuktikan 
dengan perolehan nilai Sig. 0,001 < 0,05 dan th = 3,253. 

 
3. Pengaruh Kedisiplinan belajar (X2) terhadap Prestasi belajar bahasa Indonesia (Y) 

Hipotesis yang diuji: 
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𝐻0: 𝛽𝑦2 = 0 

𝐻1: 𝛽𝑦2 ≠ 0  

Artinya: 
H0: tidak terdapat pengaruh Kedisiplinan belajar terhadap Prestasi belajar bahasa 
Indonesia 
H1: terdapat pengaruh Kedisiplinan belajar terhadap Prestasi belajar bahasa Indonesia 

Dari tabel 4.13 dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
Kedisiplinan belajar terhadap Prestasi belajar bahasa Indonesia. hal ini dibuktikan 
dengan perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan th = 4,233. 

 

Pembahasan 
1. Pengaruh Perhatian orang tua dan Kedisiplinan belajar secara bersama-sama 

terhadap Prestasi belajar bahasa Indonesia 
Hasil penelitian di atas menyimpulkan bahwa Perhatian orang tua dan Kedisiplinan 
belajar secara bersama-sama telah memberikan pengaruh positif terhadap 
peningkatan Prestasi belajar bahasa Indonesia siswa SMK Swasta di Jakarta Selatan. 
Hal ini mengandung arti bahwa Perhatian orang tua dan Kedisiplinan belajar telah 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan Prestasi belajar bahasa 
Indonesia siswa SMK Swasta di Jakarta Selatan. Kedisiplinan belajar adalah cara yang 
baik untuk mencapai prestasi besar pengaruhnya terhadap belajar terutama 
pelajaran Bahasa Indonesia yang cederung diangggap sulit oleh para siswa, kesulitan- 
kesulitan siswa dalam Bahasa Indonesia dapat dikurangi dengan adanya kedisiplinan 
dan perhatian orangtua sehingga akan timbul minat belajar tinggi. Bahan pelajaran 
yang menarik akan menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan dalam 
pikiran atau otak siswa. Apabila bahan yang dipelajari tidak sesuai dengan minat, 
maka siswa tidak akan bersemangat belajar dengan baik. Peranan minat dalam proses 
belajar salah satunya menciptakan kesenangan, ketertarikan siswa dan konsentrasi 
siswa dalam menghadapi pelajaran, sehingga kedisiplinan adalah sebagai penggerak 
minat belajar siswa, semakin kuat motivasi siswa diharapkan tercapai prestasi belajar 
Bahasa Indonesia yang maksimal. 

Kedisiplinan dan perhatian yang tinggi akan menimbulkan minat belajar yang 
tinggi juga sehingga berpengaruh terhadap proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Dengan adanya motivasi belajar dan minat belajar, kesulitan-kesulitan belajar dapat 
dimungkinkan diatasi dan setiap tugas-tugas dapat diselesaikan, maka akan 
mempengaruhi prestasi belajar Bahasa Indonesia. Dengan demikian disimpulkan 
motivasi berprestasi sangat erat hubungannya minat belajar dan akan berdampat 
pada prestasi belajar yang dinginkannya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi berhasilnya atau tidaknya siswa dalam 
mencapai prestasi belajar yang maksimal yaitu kedisiplinan untuk berprestasi. 
Kebutuhan tersebut dapat dipenuhi jika siswa melakukan suatu tindakan yang 
berdasarkan contoh dan kreteria yang akan dicapai keberhasilan siswa yang 
diinginkannya. 

 
2. Pengaruh Perhatian orang tua terhadap Prestasi belajar bahasa Indonesia 

Hasil penelitian di atas menyimpulkan bahwa Perhatian orang tua telah memberikan 
pengaruh positif terhadap peningkatan Prestasi belajar bahasa Indonesia SMK Swasta 
di Jakarta Selatan. Hal ini mengandung arti bahwa Perhatian orang tua, siswa 
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memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap peningkatan Prestasi belajar 
bahasa Indonesia siswa SMK Swasta di Jakarta Selatan. 

 
3. Pengaruh Kedisiplinan belajar terhadap Prestasi belajar bahasa Indonesia 

Dari hasil penelitian dan teori yang ada dapat disimpulkan bahwa Kedisiplinan belajar 
telah memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan Prestasi belajar bahasa 
Indonesia SMK Swasta di Jakarta Selatan. Artinya, Kedisiplinan belajar yang tinggi 
telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan Prestasi belajar 
bahasa Indonesia siswa SMK Swasta di Jakarta Selatan. Belajar tentunya ada yang baik 
dan ada yang buruk tergantung bagaimana siswa mempelajari dan membiasaakan diri 
dalam belajar, kebiasaan belajar yang baik tentunya akan membantu tercapai prestasi 
yang diharapkan begitupun sebaliknya kebiasaan kebiasaan belajar yang kurang baik 
akan sedikit menghambat prestasi belajar yang akan dicapai. Dalam pencapaian 
prestasi belajar, kedisiplinan belajar dan kebiasaan belajar amat penting dan sangat 
berpengaruh, seseorang yang mempunyai kedisiplinan belajar akan cenderung 
mempunyai kebiasaan belajar yang baik dan akan lebih akan mudah mempelajari 
materi berprestasi adalah usaha yang keras yang dilakukan oleh masing-masing 
individu untuk meningkatkan kecakapan diri setinggi mungkin dalam semua aktivitas 
dengan menggunakan standard pembanding. Dalam individu kedisiplinan belajar 
akan menumbuhkan jiwa kompetisi yang sehat, akan menumbuhkan individu-
individu yang bertanggung jawab dan dengan kedisiplinan berprestasi yang tinggi juga 
akan membentuk individu menjadi pribadi yang kreatif, sehingga dapat mencapai 
kemajuan dan prestasi yang diharapkan. 

Kebiasaan belajar bukan merupakan bakat alamiah yang berasal dari faktor 
bawaan, tetapi merupakan perilaku yang dipelajari dengan secara sengaja dan sadar 
selama beberapa waktu. Karena diulang sepanjang waktu, berbagai perilaku itu 
begitu terbiasakan sehingga akhirnya terlaksana secara spontan tanpa memerlukan 
pikiran sadar sebagai tanggapan otomatis terhadap sesuatu proses belajar. Kebiasaan 
belajar tentunya ada yang baik dan ada yang buruk tergantung bagaimana siswa 
mempelajari dan membiasakan diri dalam belajar, kebiasaan belajar yang baik 
tentunya akan membantu tercapai prestasi yang diharapkan begitupun sebaliknya 
kebiasaan kebiasaan belajar yang kurang baik akan sedikit menghambat prestasi 
belajar yang akan dicapai.Dalam pencapaian prestasi belajar,kedisiplinan belajar dan 
kebiasaan belajar amat penting dan sangat berpengaruh, seseorang yang mempunyai 
kedisiplinan belajar akan cenderung mempunyai kebiasaan belajar yang baik dan 
akan lebih akan mudah mempelajari materi. 

SIMPULAN 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan perhatian orang tua dan kedisiplinan belajar 

secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa SMK Swasta 
di Jakarta Selatan, dibuktikan dengan nilai sig 0,000 < 0,05 dan Fh = 21,462. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar 
Bahasa Indonesia siswa SMK Swasta di Jakarta Selatan, dibuktikan dengan nilai sig 
0,001 < 0,05 dan th = 3,253. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar 
Bahasa Indonesia siswa SMK Swasta di Jakarta Selatan, dibuktikan dengan nilai sig 
0,000 < 0,05 dan th = 4,233.  
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